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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Deskripsi Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data primer, di 

mana data diperoleh dari dilakukannya tes tendangan pada 20 siswa 

SMK Muhammadiyah 4 dengan menggunakan suatu alat untuk 

mempermudah dalam mengetahui kekuatan tendangan. Pengambilan 

data dilakukan pada saat sebelum dilakukannya perlakuan dan sesudah 

dilakukannya perlakuan, sehingga diperoleh suatu data sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Tabel Hasil Tes Kekuatan Tendangan 

No. Nama 
Kekuatan 

Tendangan 

Sebelum Sesudah 

1 PS 35,018 39,119 

2 DS 35,763 36,529 

3 MZA 33,244 35,149 

4 MGF 34,294 34,653 

5 RW 36,529 37,234 

6 MI 48,828 48,958 

7 YRi 50,586 57,125 

8 IF 56,392 57,117 

9 RB 57,091 57,125 

10 YR 44,522 49,352 

11 IS 45,032 49,87 

12 AK 57,091 57,117 

13 RM 7,840 10,659 

14 AR 33,244 36,529 

15 AHA 57,091 57,117 

16 HA 34,653 38,121 
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17 AT 29,159 47,307 

18 L 24,767 29,159 

19 MD 20,124 24,767 

20 ZF 31,910 47,012 

 

Tabel tersebut menyatakan hasil tes kekuatan  tendangan pada saat 

sebelum dilakukan perlakuan dan pada saat setelah dilakukan perlakuan. 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian kekuatan tendangan. 

B.  Uji Data 

 

Uji data dilakukan untuk data kekuatan tendangan. Uji datanya adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Tes Awal Kekuatan Tendangan 

NO NILAI 
NILAI 

TENGAH 
ABSOLUT RELATIF 

1 7,890 - 18,047 10,157 1 5% 

2 18,048 - 28,255 10,207 2 10% 

3 28,256 - 35,463 7,207 7 35% 

4 35,464 - 45,68 10,216 4 20% 

5 45,69 - 55,87 10,18 2 10% 

6 55,89 - 66,088 10,198 4 20% 

      20 100% 

  

 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tes awal kekuatan tendangan 

diatas menjelaskan bahwa yang memperoleh nilai terendah sebanyak 1 

orang dengan perolehan  nilai 7,890-18,047. Dan perolehan nilai tertinggi 

55,890-66,088 sebanyak 4 orang. Dari hasil tes tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa pemberian tes awal yang dilakukan peneliti kepada siswa yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak bola masih jauh dari apa yang 

diharapkan oleh peneliti karena kekuatan tendangan yang dihasilkan dari otot 

tungkai masih bersifat kurang kuat. Jika data tersebut ditampilkan melalui 

diagram batang dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 

Gambar 8. Histogram Tes Awal Kekuatan Tendangan 
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Tes Akhir Kekuatan Tendangan 

NO NILAI 
NILAI 

TENGAH 
ABSOLUT RELATIF 

1 10,659-20,219 10,157 1 5% 

2 20,220-29,78 10,207 1 5% 

3 29,781-39,341 7,207 8 40% 

4 39,342-48,902 10,216 2 10% 

5 48,903-58,463 10,18 8 40% 

      20 100% 

  

 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tes akhir kekuatan tendangan 

diatas menjelaskan bahwa yang memperoleh nilai terendah sebanyak 1 

orang dengan perolehan  nilai 10,659-20,219. Dan yang memperoleh nilai 

tertinggi sebesar 48,903-58,463 sebanyak 8 orang. Dari hasil tes tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pemberian tes akhir yang dilakukan peneliti kepada 

siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepak bola setelah diberikan 

perlakuan treatment Latihan Squat Jump sesuai dari apa yang diharapkan 

oleh peneliti. Karena perubahan hasil test awal dan akhir mengalami 

kenaikan nilai yang sangat signifikan. Jika data tersebut ditampilkan melalui 

diagram batang dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Gambar 9. Histogram Tes Akhir Kekuatan Tendangan 

 

Tabel 4.4  Olah Data Kekuatan Tendangan 

No. Nama 
KekuatanTendangan 

D D2 

Sebelum Sesudah 

1 PS 35,018 39,119 -4,101 16,818 

2 DS 35,763 36,529 -0,766 0,587 

3 MZA 33,244 35,149 -1,905 3,629 

4 MGF 34,294 34,653 -0,359 0,129 

5 RW 36,529 37,234 -0,705 0,497 

6 MI 48,828 48,958 -0,130 0,017 

7 YRi 50,586 57,125 -6,539 42,759 

8 IF 56,392 57,117 -0,725 0,526 
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9 RB 57,091 57,125 -0,034 0,001 

10 YR 44,522 49,352 -4,830 23,329 

11 IS 45,032 49,87 -4,838 23,406 

12 AK 57,091 57,117 -0,026 0,001 

13 RM 7,840 10,659 -2,819 7,947 

14 AR 33,244 36,529 -3,285 10,791 

15 AHA 57,091 57,117 -0,026 0,001 

16 HA 34,653 38,121 -3,468 12,027 

17 AT 29,159 47,307 -18,148 329,350 

18 L 24,767 29,159 -4,392 19,290 

19 MD 20,124 24,767 -4,643 21,557 

20 ZF 31,910 47,012 -15,102 228,070 

 

Hipotesis yang digunakan adalah 

          

          

   menyatakan bahwa perlakuan tidak memiliki pengaruh terhadap 

kekuatan tendangan dan    menyatakan bahwa perlakuan memiliki 

pengaruh terhadap kekuatan tendangan. 

Selanjutnya akan dihitung nilai t hitung, yaitu  

  
  ̅̅̅̅

   

√ 

 

Terlebih dulu dihitung jumlah nilai D dan nilai D2, yaitu: 
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Sehingga dapat dihitung nilai   ̅̅̅̅  dan     sebagai berikut 
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Selanjutnya dihitung nilai t hitung dan t tabel: 
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64 
 

 

  
      
       

√  

 

                  

               

Dari perhitungan tersebut, maka H0 dapat ditolak karena 

|        |          

            

Jadi, terdapat perbedaan yang signifikan terhadap data variable 

sebelum dilakukan perlakuan dengan yang sudah dilakukan perlakuan 

dengan taraf signifikansi sebesar 1%, sehingga dapat dikatakan bahwa 

suatu perlakuan memiliki pengaruh terhadap kekuatan tendangan. 

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

perlakuan yang dilakukan pada penelitian ini memiliki pengaruh terhadap 

kecepatan dan kekuatan tendangan dengan taraf signifikansi sebesar 

1%. 

 


